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ABSTRAK

Pengabdian ini bertujuan untudendiseminasi bahaya penyebaran HIV/AIDS sebagai
penyakit mematikan yang terus berkembang, khusugepada para mahasiswa di
Kabupaten Buleleng. Agar mahasiswa memproleh irdgingang lebih komprehensif
dalam menemukan, merumuskan, memecahkan, dan ngetamgi permasalahan
HIV/AIDS. Kegiatan P2M ini dilaksanakan dengan mempergunaketode ceramabh,
tanyajawab, dan diskugkhalayak sasaran strategis dalam P2M ini adalala par
mahasiswa di Kabupaten Buleleng. Diseminasi progR2M ini diawali dengan
pengamatan real lapangan, dilanjutkan denganiitt@st masalahneed assessment
pelaksanaan langsung di lapangan, dan evaluasitkegiKabupaten Buleleng di akhir
bulan Agustus 2011 menembus angka 1.200 pendd&dhkan penyebaran virus
mematikan tersebut kini bergeser dari Kecamatawkgek ke wilayah Kota Singaraja.
Penyebaran keganasan virus HIV tersebut dari catétanisi Penanggulangan Aids
Daerah, KPAD Buleleng dan Yayasan Citra Usada ladian (YCUI) merata di 9
Kecamatan di Kabupaten Buleleng. Kecamatan Buleleegda di bagian teratas
dengan mencatat 280 penderita HIV/AIDS dan Kecam@&erokgak di kedua dengan
jumlah 208, serta Kecamatan Sawan diurutan kedeég@gan jumlah penderita mencapai
167. “Dalam jangka waktu sebulan terakhir, rata-mdt Buleleng dari tiga kecamatan
tercatat 58 warga yang sudah positif, termasuk eatimg yang sering mangkal di
dagang patokarataudakocan Perkembangan terkini penyebaran penyakit HIV/AIDS
di Kabupaten Buleleng, Bali dari awal tahun hindgmil 2012 tercatat sebanyak 1.263
warga dinyatakan positif. Data menunjukkan 98% eertangan HIV/AIDS di
Buleleng disebabkan oleh perilaku seks berresikgama hubungan seks dengan para
PSK yang diduga 20% nya telah terinfeksi HIV/AIDBerilaku seks berresiko ini
terutama melibatkan remaja dan generasi muda gatongia 15 tahun sampai dengan
49 tahun

Kata-kata Kunci : Penyebaran HIV-AIDS di Buleleng

1. Pendahuluan

Kebijakan nasional penanggulangan HIV/AIDS mengdmivahi kebutuhan
serangkaian program layanan yang komprehensif bdamutu yang menjangkau luas
masyarakat dengan tujuan (a) mencegah dan mengyvanglaran HIV/AIDS, (b)
meningkatkan kualitas hidup Orang Dengan HIV/AIDSDHA), (c) mengurangi

dampak sosial dan ekonomi akibat HIV/AIDS padavili. Kebijakan nasional juga
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memberikan prioritas kepada program intervensi ypoignsial efektif dengan biaya
yang dapat dijangkau. Program layanan yang komps#helIV/AIDS mencakup (a)
promosi dan pencegahan, (b) perawatan dukungampelagobatan, (c) pemberdayaan
sosial dan ekonomi, (d) penciptaan lingkungan faak sosial yang kondusif terhadap
upaya penanggulangan, dan (e) penguatan kelembdgagnam pencegahan transmisi
seksual dilakukan melalui promosi penggunaan kondmengobatan, daNoluntary
Counseling and Testijg Berbagai kebijakan dan program penanggulangaatak
HIV/AIDS telah dilakukan namun, penyakit yang meiket itu terus berkembang.
Untuk itu memerlukan perhatian semua pihak, terat&alangan Perguruan Tinggi,
salah satunya Undiksha Singaraja. Melalui kesempat&ami ingin mengabdikan diri
untuk mendiseminasi bahaya HIV/AIDS kepada paraasiatva perguruan tinggi yang
ada di Kabupaten Buleleng.

Penyebaran keganasan virus HIV tersebut dari asatdbmisi Penanggulangan
Aids Daerah, KPAD Buleleng dan Yayasan Citra Usad@nesia (YCUI) merata di 9
Kecamatan di Kabupaten Buleleng. Kecamatan Buleleegda di bagian teratas
dengan mencatat 280 penderita HIV/AIDS dan Kecam@&erokgak di kedua dengan
jumlah 208, serta Kecamatan Sawan diurutan kedeég@an jumlah penderita mencapai
167. “Dalam jangka waktu sebulan terakhir, rata-mt Buleleng dari tiga kecamatan
tercatat 58 warga yang sudah positif, termasuk eatimg yang sering mangkal di

dagang patokamtaudakocan

2. Metode Pelaksanaan Pengabdian

Khalayak sasaran strategis dalam P2M ini adalah pehasiswa di Kabupaten
Buleleng yang jumlahnya sebanyak 40 orang dengamar masing-masing universitas
sebagai berikut : mahasiswa Undiksha 20 orang, smka Panji Sakti 10 orang,
mahasiswa STIE Satya Dharma 5 orang, STIKES Majagalorang. Diseminasi
program P2M ini diawali dengan pengamatan real rigpa, dilanjutkan dengan
identifikasi masalahpeed assessmemtelaksanaan langsung di lapangan, dan evaluasi
kegiatan. Kegiatan P2M ini dilaksanakan dengan neegymakan metode ceramah,
tanyajawab, dan diskusi
3. Hasil dan Pembahasan

HIV (Human Imunodeficiensi Virigdalah virus penyebab AIDS. Terdapat dalam

cairan tubuh pengidapnya seperti darah, air mday eairan vagina. Pengidap HIV
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akan tampak sehat sampai HIV menjadi AIDS dalamtwd&k10 tahun kemudian.
Walaupun tampak sehat mereka dapat menular denfdarp&tla orang lain. AIDS
(Aquired immune Deficiency Syndromegau sindroma menurunnya kekebalan tubuh
yang disebabkan HIV sehingga tubuh tidak dapat meamge penyakit. Kabupaten
Buleleng di akhir bulan Agustus 2011 menembus anbiZ®0 penderita. Bahkan
penyebaran virus mematikan tersebut kini bergeser Kecamatan Gerokgak ke
wilayah Kota Singaraja. Yang mengejutkan, tiga giafaitressatau pelayaiCaféserta
seorangDakocan'atau 'Dagang Kopi Cantik' positif tertular penyakiematikan ini.
Penyebaran keganasan virus HIV tersebut dari catétanisi Penanggulangan Aids
Daerah, KPAD Buleleng dan Yayasan Citra Usada ladian(YCUI) merata di 9
Kecamatan di Kabupaten Buleleng. Kecamatan Buleleegda di bagian teratas
dengan mencatat 280 penderita HIV/AIDS dan Kecam@&erokgak di kedua dengan
jumlah 208, serta Kecamatan Sawan diurutan kedeég@an jumlah penderita mencapai
167. “Dalam jangka waktu sebulan terakhir, rata-mt Buleleng dari tiga kecamatan
tercatat 58 warga yang sudah positif, termasuk eatimg yang sering mangkal di
dagang patokarataudakocan Perkembangan terkini penyebaran penyakit HIV/AIDS
di Kabupaten Buleleng, Bali dari awal tahun hindgmil 2012 tercatat sebanyak 1.263
warga dinyatakan positif.

Data menunjukkan 98% perkembangan HIV/AIDS di Bargl disebabkan oleh
perilaku seks berresiko terutama hubungan seksadepgra PSK yang diduga 20%nya
telah terinfeksi HIV/AIDS. Perilaku seks berresiko terutama melibatkan remaja dan
generasi muda golongan usia 15 tahun sampai ded@ariahun. Yang cukup
meresahkan masyarakat adalah bahwa kini cukup kamgmpat prostitusi di
Kabupaten Buleleng, bahkan sampai ke pelosok desla,yang beroperasi di lokasi-
lokasi PSK (sebenarnya ilegal) maupun yang terselglman telah menjadi salah satu
faktor utama terjadinya hubungan seks beresikogtidg Buleleng. Buktinya secara
komulatif sejak tahun 1999 hingga Pebruari 2012sumilah tercatat 1313 pengidap
HIV/AIDS di Bumi Denbukit ini. Tiga kecamatan di Kapaten Buleleng dengan
populasi penduduk terinfeksi HIV/AIDS terbesar attalkecamatan Buleleng (24,10%),
Kecamatan Gerokgak (18,26%), dan Kecamatan Sawh@7@%). Hasil analisis data
menunjukkan bahwa secara ideologi mengapa masyategka pakramauli Kabupaten

Buleleng dewasa ini cenderung terpengaruh olehtigrp&rilaku seks berresiko adalah
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karena masyarakat cenderung pasrah dan bersikgmatia dalam memaknai ideologi
rwa bhinedadan ideologi demokrasi. Yang dimasud ideologa bhinnedadi sini
adalah suatu pandangan dan keyakinan yang menkaosisegala sesuatu dalam
kehidupan ini menjadi dua hal yang berbeda (Widj@89). Misalnya, adalharma
(kebajikan) adaadharma(kebatilan), ada kaya ada miskin, ada perbuadan (bubha
karmg ada perbuatan burulaqubha karmg dsb. (Dharmayudha dan Cantika, 1991;
Kaler, 1996).

Sebagaimana diketahui kemudian bahwa maraknyaakergeks komersial dan
perilaku seks pranikah di kalangan generasi muaatéma usia 15 tahun s.d. 49 tahun)
berkorelasi secara linear dengan meningkatnya skasiV/AIDS di masyarakat
termasuk di Kabupaten Buleleng. Hal ini diketahardna penyebaran utama kasus
HIV/AIDS adalah melalui transmisi jaringan hubungseksual komersial dan ganti-
ganti pasangan yang tidak aman. Pada masyalbsds#t Pakramam\, misalnya, kasus
HIV/AIDS yang ada sekarang ini diduga berjumlah Ka8us di luar kasus ODHA yang
sudah meninggal. Berkembangnya jumlah kasus HIVBAIGI Desa PakramanA
diduga berkaitan dengan faktor pernah adanya |oR&, sebagian kecil warga
khususnya anak muda yang suka ke lokasi-lokastifusisdi Kecamatan Gerokgak,
kasus perkawinan dengan pasangan yang telah tesirfdV, pernah adanya usaha
kafe remang-remang, menjamurnya dakocan, mulai ovhoyg CO karena faktor
ekonomi, dan praktik hubungan seksual pranikahatiinrgan remaja. Demikianlah juga
yang terjadi diDesa PakramarC. Desa ini sudah sejak lama terkenal karena ilokas
PSKnya. Mula-mula masyarakat di sini menerima gekeéari Jawa Timur untuk
memanen hasil pertanian ladang (tembakau) dan sgwah). Lalu masuklah satu dua
orang PSK memberikan jasa hiburan malam dalam m&tanakebutuhan seksual
kaum laki-laki hidung belang. Para PSK ini diterimlah penduduldesa pakraman
karena mereka memberikan pemasukan dana (uangwewah / uang kost). Kian lama,
kian banyak para PSK yang datang hingga pernahapan200 orang. Mereka semua
ditampung oleh anggotirama desayang memanfaatkan mereka untuk pendapatan
keluarga. Di samping itu, diam-diam dengan priahu sama tahu usaha PSK ini juga
memberikan manfaat finansial kepatksa pakramanintuk beberapa kegiatan diesa
pakraman Terkenallah kemudian desa ini menjadi lokasi RBHBali Utara. Karena
diketahui bahwa sebagian dari PSK di lokasi ini gdag telah terjangkit HIV, maka
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wajarlah jika masyarakat pengguna jasa PS#teda pakramami tertular HIV. Saat ini
jumlah penderita HIV di desa ini diduga ada 9 kasiek termasuk kasus yang sudah
meninggal.

Kasus diDesa PakramarB praktik perilaku hubungan seks berresiko HiVatis
memang tidak terkait dengan lokasi PSK di desakiemiena memang tidak ada lokasi
PSK di desa ini. Tetapi, di Desa B terdapat enpah usaha kafe yang diakui
masyarakat merupakan tempat prostitusi terselutf@igagian warga masyarakat muda
Desa PakramarB diakui suka “jajan” (melakukan hubungan seksasmdomersial)
tidak aman dengan perempuan pelayan yang diselewtetccewek kafe” tersebut.
Selama ini belum diketahui dengan pasti apakah kkeeeek kafe tersebut bebas dari
terjangkit HIV atau tidakDesa PakramatB juga sudah mempraktikkan hubungan seks
pranikah yang tidak aman dengan pacarnya, dengaantesebayanya, dengan CO,
dengan wanita warung dakocan, dan dengan PSK. r@pdenaga sukarelawan
melaporkan: satu kasus diakui pernah terjadi, sekgbk remaja laki-laki (sebanyak
belasan orang) pada satu malam sampai pagi berpaibseks bebas dan gratis dengan
seorang gadis remaja siswa SMA yang cantik tembays@ya dari luar desa. Dari
kajian-kajian di atas, jelaslah bahwa masyarakaigai desa pakraman di atas telah
mendapat pengaruh masuknya perilaku seks berrésitidar HIV/AIDS, antara lain
dalam bentuk hubungan seks secara komersial, hahwggks ganti-ganti pasangan, dan
hubungan seks pranikah yang makin meningkat.

Pemerintah Kabupaten Buleleng mengambil kebijakantuk mengatur
penanggulangan HIV/AIDS dalam suatu peraturan tiagaieiu Perda No 5 Tahun 2007
tentang Penanggulangan HIV/AIDS. Komitmen pemehir€abupaten Buleleng dalam
penanggulangan HIV/AIDS tidak diragukan lagi. Peogr dilaksanakan secara
komprehensif artinya adalah pada tempat-tempat mimderjadi penularan,
dilaksanakan program mulai dari pencegahan, pesawalukungan dan pengobatan
serta mitigasi didukung oleh kebijakan yang meméwglan masyarakat untuk secara
mandiri menanggulangi masalah HIV dan AIDS. Dengamikian penduduk yang
paling berisiko tertular HIV dapat mengakses infasmdan layanan kesehatan,
sementara stigma dan diskriminasi dapat dihilangk&nogram komprehensif
dilaksanakan untuk mengatasi semua penyebab panjdaik melalui penggunaan

narkoba suntik, transmisi seksual, maupun penuldemn ibu ke bayi. Pelaksanaan
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program yang komprehensif menerapkan prinsip-grih@waspadaan universal dan
berorientasi pada integrasi pemberian layanan késeldalam sistem yang sudah ada.
Upaya pencegahan juga telah dilakukan bersamaagadeintervensi kesehatan
masyarakat. Program pencegahan bertujuan untukngiextkan perilaku aman dari
tertular HIV. Remaja dan orang muda adalah pendyshling rentan tertular HIV.
Upaya pencegahan termasuk promosi abstinensi k bdeéhubungan seks sebelum
menikah, saling setia — hanya berhubungan seksadguagsangan sahnya, dan terakhir,
penggunaan kondom - jika tidak mampu menahan timkubungan seks dengan
bukan pasangan. Berbagai program juga telah diaksen seperti salah satunya
membentuk dan melatih Guru Pembina KSPAN (KelomBakva Peduli AIDS dan
Narkoba) di seluruh sekolah SMP dan SMA/SMK Negkmn Swasta se-Kabupaten
Buleleng serta pelatihan tutor sebaya KSPAN SMP 8MA, pelatihan konselor
profesional dan konselor dasar bagi petugas kemghptlatihan KDPA (Kader Desa
Peduli AIDS). Program pencegahan juga dilakukangdenpenjangkauan pada
penduduk paling berisiko, mulai dari pemberian iinfasi langsung, perubahan perilaku
(penggunaan kondom yang konsisten untuk setiapakerseksual berisiko, layanan
konsultasi dan tes sukarela, perawatan dan dukurggirODHA dengan adanya klinik
VCT di RSUD Singaraja dan Puskesmas, CST dan kMK CT di RSUD Singaraja,
serta pengobatan infeksi menular seksual denganyadidinik IMS di Puskesmas
Sawan |, Puskesmas Seririt | dan Puskesmas Gerokgakelain itu di seluruh
Puskesmas di Kabupaten Buleleng sudah ada petogasl&r terlatih yang siap dalam

pelayanan konseling bagi masyarakat yang membutuhka

Partisipasi Desa Pakramandalam Penanggulangan HIV/AIDS, menjelaskan
bahwadesa pakramammemang akhirnya menyadari perlu menunjukkan per@m d
partisipasinya dalam penanggulangan HIV/AIDS yaegatli di wilayah desanya.
Kesadaran ini muncul adalah hasil refleksi krdexri tokoh-tokoh masyarakatesa
pakramanbaik dari golongan tua maupun muda yang merasaapah ancaman serius
dari dampak perilaku seks komersial, ganti-gansapgan, dan perilaku seks pranikah
yang tidak aman terhadap bahaya HIV/AIDS. Dalam akétan penanggulangan
terhadap ancaman HIV/AIDS, setiap desa lokasi tearelmemang meresponnya
secara berbeda-beda. Tetapi secara keseluruhan dgglaskan dalam beberapa

subtema, antara lain: (a) perlunya revitalisasblioigt agama Hindu, (b) pengembangan

73



awig-awig desa pakramanyang propenanggulangan HIV/AIDS, (c) peranan
kepemimpinardesa pakramand) agen-agen sosial dalam penanggulangan HIVRAID

dan (e) penguatan penggunaan kondom.

4. Penutup

Kabupaten Buleleng telah mendapat pengaruh masybeytaku seks berresiko
tertular HIV/AIDS, antara lain dalam bentuk hubungaks secara komersial, hubungan
seks ganti-ganti pasangan, dan hubungan seks ahanjing makin meningkat.
Pengaruh ini terjadi karena secara ideologi makgara@enderung keliru dalam
menafsirkan makna ideologiva bhinneda Akibatnya, sebagian masyarakat cenderung
pasrah menghadapi pengaruh nilai-nilai baru yangdeeing disalahartikan dari
kebebasan, individualisme, materialisme, sekulexjstan hedonisme yang dibawa oleh
globalisasi lewat kemajuan iptek di bidang informdan komunikasi. Kondisi ini
terjadi tidak bisa dilepaskan pula dari faktor r@maya tingkat pendidikan masyarakat
yang dinilai kurang mampu bernalar dengan baikrdataemilih nilai-nilai kebajikan
dan menjauhi nilai-nilai kebatilan. Penyebaran HANJ'S di Kabupaten Buleleng tidak
memandang umur, kedudukan, pekerjaan dan laindémanggulangi HIV/AIDS di
Kabupaten Buleleng sangat dibutuhkan adanya landéaikrit dan terpadu dari
berbagai lini. Selain itu, sangat perlu mengemkangrogram penanggulangan secara
komprehensif, terprogram, dan terukur. Hal yangakickalah pentingnya adalah
meningkatkan pemahaman dan komitmen sumber dayausmardalam upaya

pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS.
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